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Abstrak

Penerapan teknologi dalam pendidikan telah menjadi bagian integral dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran, baik di tingkat sekolah maupun universitas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dampak penerapan teknologi terhadap efektivitas
pembelajaran serta mengevaluasi berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan
implementasi teknologi terhadap tingkat efektivitas dalam proses pembelajaran di
lingkungan pendidikan sekolah dan universitas dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Fokus penelitian adalah pada pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi
oleh pengajar dan siswa dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari kegiatan
pembelajaran. Metodologi yang digunakan melibatkan pendekatan kualitatif, dengan
pengumpulan data melalui analisis dokumen di berbagai institusi pendidikan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti platform pembelajaran daring,
perangkat lunak edukasi, dan alat komunikasi digital, secara signifikan meningkatkan
keterlibatan siswa, efisiensi pengajaran, dan aksesibilitas materi pembelajaran. Namun,
terdapat tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan bagi pendidik,
dan resistensi terhadap perubahan. Temuan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara
pemerintah, institusi pendidikan, dan pengembang teknologi untuk memastikan
keberlanjutan dan optimalisasi penerapan teknologi dalam pendidikan. Dengan demikian,
studi ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi implementasi teknologi yang
lebih efektif di sektor pendidikan.

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Inovasi Digital, Sekolah, Teknologi Pendidikan,
Universitas.

The Impact of Technology Implementation in Enhancing Learning
Effectiveness in School and University Education Environments

Abstract
The application of technology in education has become an integral part in improving learning
effectiveness, both at school and university level. This research aims to identify the impact of
technology implementation on learning effectiveness and evaluate the various factors that influence
the success of technology implementation on the level of effectiveness in the learning process in school
and university education environment by using qualitative approach method. The research focuses on
the experiences, perceptions and challenges faced by teachers and students in utilising technology as
part of learning activities. The methodology used involves a qualitative approach, with data collection
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through document analysis in various educational institutions. The results of the analysis show that
the use of technology, such as online learning platforms, educational software, and digital
communication tools, significantly improves student engagement, teaching efficiency, and
accessibility of learning materials. However, there are challenges such as limited infrastructure, lack of
training for educators and resistance to change. The findings emphasise the importance of
collaboration between the government, educational institutions, and technology developers to ensure
sustainability and optimisation of technology implementation in education. As such, this study
contributes to the development of more effective technology implementation strategies in the education
sector.

Keywords: Learning Effectiveness, Digital Innovation, School, Educational Technology,
University.

PENDAHULUAN

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), sektor pendidikan
menghadapi transformasi yang signifikan dalam cara pembelajaran dilakukan. Penerapan
teknologi dalam pendidikan tidak hanya memperkenalkan cara-cara baru dalam
menyampaikan materi, tetapi juga mempengaruhi interaksi antara pengajar dan siswa, serta
cara siswa berinteraksi dengan materi pembelajaran. Teknologi telah menciptakan peluang
baru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan, baik di
sekolah maupun universitas. Di masa sekarang ini, teknologi menjadi hal yang sangat
penting bagi para pelajar (Khairy, et.al., 2022). Hal ini dapat menjadikan teknologi sebagai
kebutuhan dasar bagi pelajar, mau dari kanak-kanak sampai mahasiswa hingga dewasa,
bahkan para ahlipun menggunakan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan mereka.
Teknologi di saat ini sudah berkembang sangat pesat. Perkembangan teknologi informasi
yang semakin meningkat di era globalisasi sudah tidak bisa dihindari lagi dan hal ini juga
membawa dampak bagi dunia pendidikan (Lubis, et.al., 2022).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan.
Penerapan teknologi dalam proses pembelajaran di sekolah dan universitas kini menjadi
faktor penting dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan. Teknologi tidak
hanya memperkaya metode pengajaran, tetapi juga meyediakan akses yang lebih luas
terhadap sumber daya pendidikan yang beragam, memungkinkan interaksi bertambah aktif
antara pendidik dan siswa, serta memperkenalkan berbagai platform pembelajaran digital
yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

Di tingkat sekolah, penerapan teknologi memberikan berbagai manfaat yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Akses ke informasi menjadi lebih mudah dengan
menggunakan perangkat digital dan internet, yang memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri di luar jam pelajaran. Penggunaan aplikasi pendidikan, video pembelajaran,
dan platform e-learning berfungsi sebagai media untuk mendukung pembelajaran yang
lebih atraktif dan interaktif. Selain itu, teknologi mempermudah pelaksanaan asesmen secara
lebih efektif, melalui pengumpulan dan analisis data yang mampu memberikan umpan balik
langsung kepada siswa secara real-time.

Di tingkat universitas, penggunaan Learning Management System (LMS), serta
integrasi perangkat lunak pembelajaran canggih lainnya meningkatkan kualitas pengajaran
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dan mempermudah proses administrasi akademik, ini menandak teknologi semakin
diterima sebagai sarana yang efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Pembelajaran
daring atau blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran online, telah banyak diterapkan di berbagai perguruan tinggi. Selain itu,
teknologi juga digunakan untuk memfasilitasi kolaborasi antara mahasiswa melalui
platform pembelajaran digital, serta untuk mempersonalisasi pengalaman belajar mereka
melalui kecerdasan buatan (AI) dan analisis data. Hal ini dapat membantu mahasiswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu mereka.

Namun, ada berbagai tantangan dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan.
Salah satu kendala utamanya adalah kesenjangan digital, yang mencakup ketimpangan
akses terhadap teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya di beberapa lembaga pendidikan. Selain itu, masih ada
hambatan dalam hal kesiapan pengajar untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dampak penerapan teknologi
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan teknologi di dunia pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan teknologi dalam
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran di lingkungan pendidikan sekolah dan
universitas, serta mengungkap berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat
penerapan teknologi tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi pengambilan kebijakan pendidikan guna mengoptimalkan penggunaan
teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih inklusif bagi
siswa dan mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif guna memperoleh pemahaman
yang mendalam. dampak penerapan teknologi terhadap efektivitas pembelajaran di
sekolah dan universitas. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen seperti rencana
pembelajaran dan laporan evaluasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode
tematik untuk menemukan pola dan tema utama terkait dampak teknologi. Keabsahan
data dijamin dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber (triangulasi)
(Assingkily, 2021). Penelitian ini juga mengikuti prinsip etika, seperti menjaga kerahasiaan
partisipan dan mendapatkan persetujuan sebelum pengumpulan data. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana teknologi
memengaruhi efektivitas pembelajaran konteks pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir, dengan inovasi
yang terus menerus mengubah cara hidup dan bekerja manusia. Kemajuan dalam berbagai
bidang teknologi, seperti komputer, internet, perangkat seluler, kecerdasan buatan (Al), dan
pembelajaran mesin, telah membawa dampak signifikan, terutama di sektor pendidikan.
Penggunaan teknologi mendukung penyajian materi pembelajaran yang lebih atraktif,
interaktif, dan fleksibel, sekaligus membuka peluang lebih luas bagi siswa dan pendidik di
berbagai belahan dunia.
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Perkembangan Teknologi dalam Pendidikan

Perkembangan teknologi dalam pendidikan telah mengalami transformasi yang
signifikan dalam beberapa dekade terakhir, seiring berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), teknologi telah merevolusi metode pengajaran dan pembelajaran di
berbagai tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga universitas. Dalam konteks
ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat, namun juga sebagai komponen penting
untuk mendorong perubahan mendasar dalam pendekatan, metode, dan strategi
pembelajaran. Salah satu kemajuan signifikan dalam teknologi pendidikan adalah
kemunculan pembelajaran berbasis digital. Penggunaan perangkat seperti laptop, tablet, dan
smartphone memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran secara online, yang
mengurangi ketergantungan pada materi cetak dan meningkatkan keterlibatan siswa
(Fauziah, et.al., 2024).

Selain itu, berbagai aplikasi dan platform pembelajaran seperti Learning Management
System (LMS), Google Classroom, dan Moodle telah menjadi bagian penting dalam
pembelajaran di sekolah dan universitas. Platform ini memungkinkan pengajar untuk
memberikan materi, tugas, dan ujian secara online, serta memfasilitasi komunikasi antara
siswa dan pengajar secara lebih efisien. Namun, meskipun penerapan teknologi dalam
pendidikan menawarkan banyak manfaat, masih ada tantangan yang perlu dihadapi. Salah
satunya adalah kesenjangan digital yang muncul antara daerah yang memiliki fasilitas
teknologi yang baik dan yang kurang. Banyak sekolah dan universitas di daerah terpencil
atau kurang berkembang yang belum memiliki infrastruktur teknologi yang memadai.
Selain itu, pengembangan keterampilan digital pada pengajar juga menjadi aspek yang perlu
diperhatikan. Tanpa pelatihan yang memadai, pengajar mungkin kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam proses pembelajaran.

Dampak Teknologi pada Pendidikan di Sekolah dan Universitas

Teknologi memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas, terutama bagi mereka
yang berada di lokasi terpencil atau memiliki keterbatasan akses fisik ke institusi
pendidikan. Pendidikan daring dan pembelajaran campuran memberikan fleksibilitas bagi
siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Penerapan
teknologi dalam pendidikan di sekolah dan universitas membawa pengaruh yang besar
terhadap cara pembelajaran dilakukan dan bagaimana kualitas pendidikan dapat
ditingkatkan. Teknologi, yang mencakup perangkat keras (seperti komputer, tablet, dan
ponsel), perangkat lunak (aplikasi pembelajaran), serta platform digital, telah mengubah
paradigma pembelajaran konvensional menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan berbasis data.

Dampak Teknologi pada Pendidikan di Sekolah

Di lingkungan sekolah, penerapan teknologi dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui pemanfaatan berbagai perangkat digital yang memfasilitasi akses ke
sumber daya pendidikan yang beragam. Teknologi memberikan peluang siswa untuk belajar
secara mandiri dengan dukungan materi interaktif dan multimedia yang lebih menarik
daripada media cetak tradisional. Misalnya, penggunaan aplikasi pendidikan seperti Google
Classroom, Edmodo, atau Kahoot! memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif
dalam proses belajar, baik secara individu maupun kolaboratif.
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Teknologi juga dapat mendukung diferensiasi pembelajaran, yaitu pendekatan yang
mengakomodasi kebutuhan belajar yang berbeda antar siswa. Siswa dengan kemampuan
yang lebih tinggi dapat mengakses materi yang lebih menantang melalui platform digital,
sementara mereka yang membutuhkan lebih banyak waktu atau bantuan bisa
memanfaatkan sumber daya tambahan secara online. Dengan adanya platform seperti video
tutorial, modul online, dan forum diskusi, teknologi memberi akses lebih luas kepada siswa
untuk belajar di luar jam pelajaran formal.

Dampak Teknologi pada Pendidikan di Universitas

Di tingkat universitas, teknologi telah mengubah cara pengajaran dan pembelajaran
dilakukan. Salah satu dampak yang paling nyata adalah munculnya pembelajaran daring
(online) dan penggunaan Learning Management Systems (LMS) yang memungkinkan
mahasiswa mengakses materi perkuliahan, tugas, dan ujian secara fleksibel. Platform seperti
Moodle, Blackboard, dan Google Classroom telah memungkinkan pengajaran dan pembelajaran
berlangsung di luar ruang kelas tradisional, sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang
memiliki keterbatasan waktu maupun akses.

Selain itu, teknologi juga telah meningkatkan kolaborasi antar mahasiswa dan
pengajar melalui platform komunikasi digital. Diskusi daring, proyek kolaboratif, dan
seminar virtual memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terhubung dengan dosen
dan rekan sekelas, meskipun jika mereka berada di lokasi yang berbeda. Teknologi juga
memungkinkan penggunaan sumber daya pendidikan yang lebih beragam, seperti jurnal
ilmiah digital, video pembelajaran, dan simulasi komputer, yang dapat memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa.

Kebutuhan untuk Menerapkan Teknologi dalam Pembelajaran

Dalam era digital yang semakin maju, penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran menjadi suatu keharusan untuk mempersiapkan generasi yang mampu
bersaing di dunia global. Teknologi dalam pendidikan bukan lagi sekadar pelengkap,
melainkan elemen yang mendasar Untuk menghasilkan pembelajaran yang efisien, menarik,
dan sesuai dengan kemajuan zaman. Seiring dengan transformasi yang terjadi dalam
berbagai sektor kehidupan, penerapan teknologi dalam pendidikan memungkinkan sistem
pendidikan untuk lebih tanggap terhadap kebutuhan dan tantangan yang dihadapi saat ini.

Salah satu faktor utama penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran adalah
untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. Pemanfaatan perangkat digital, seperti
aplikasi pembelajaran interaktif, video edukasi, dan permainan pendidikan, dapat membuat
proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Siswa yang sebelumnya mungkin
merasa bosan atau tertekan dengan metode pembelajaran tradisional, dapat merasa lebih
tertarik dan bersemangat untuk belajar dengan adanya teknologi yang memfasilitasi
pengalaman belajar yang lebih interaktif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
teknologi dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran karena
memungkinkan mereka untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar, baik secara
individu maupun kelompok (Wang, 2019).

Manfaat besar dari penerapan teknologi adalah kemampuannya untuk memberikan
akses pembelajaran yang terbuka dan fleksibel. Melalui pembelajaran daring (online), siswa
dari berbagai daerah, bahkan yang berada di daerah terpencil, dapat mengakses materi
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pembelajaran yang sama dengan siswa di kota besar. Teknologi ini memungkinkan
pembelajaran tanpa batasan oleh ruang dan waktu, memberikan kesempatan kepada mereka
yang memiliki keterbatasan fisik, geografis, atau finansial untuk tetap mendapatkan
pendidikan yang berkualitas (Ally, 2018). Penggunaan platform e-learning, seperti Google
Classroom, Moodle, atau Edmodo, memungkinkan guru untuk memberikan materi, tugas, dan
ujian secara online, serta berkomunikasi secara lebih efisien dengan siswa. Proses
pembelajaran bisa dilakukan kapan saja dan di tempat yang diinginkan, sesuai dengan
kenyamanan serta kebutuhan siswa, yang memberikan fleksibilitas dalam kegiatan belajar.

Penerapan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek
pengajaran, tetapi juga pada peningkatan kualitas pembelajaran itu sendiri. Teknologi
memberi pengajar alat untuk menggunakan sumber daya yang beragam dan sesuai dengan
kebutuhan, seperti artikel ilmiah, video edukasi, dan berbagai materi interaktif lainnya. Hal
ini memfasilitasi pengajaran yang lebih dinamis, Memungkinkan pendidik untuk
menyajikan materi dengan berbagai metode yang lebih bervariasi dan mudah dimengerti
oleh siswa. Penggunaan simulasi, animasi, dan visualisasi 3D dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep yang abstrak atau sulit dimengerti, seperti dalam bidang sains
dan matematika. Selain itu, teknologi memungkinkan pengajaran yang lebih personal dan
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Melalui aplikasi pembelajaran berbasis Al
(Artificial Intelligence), materi pelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa,
memberikan umpan balik secara real-time, serta membantu siswa yang membutuhkan
perhatian lebih dalam pembelajaran tertentu (Selwyn, 2016).

Meskipun penerapan teknologi dalam pendidikan memberikan berbagai
keuntungan, permasalahan utama yang dihadapi adalah kesenjangan digital. Tidak semua
wilayah atau lembaga pendidikan memiliki akses yang sama terhadap teknologi yang layak.
Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa infrastruktur teknologi di sekolah-
sekolah dan universitas diperbaiki dan diperbarui secara merata, agar seluruh siswa
mempunyai kesempatan yang sama dalam memanfaatkan teknologi untuk pendidikan
mereka. Pelatihan bagi guru dan pengelola pendidikan sangat diperlukan agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.

Teori yang Mendasari Pembelajaran dengan Teknologi Digital

Pembelajaran dengan teknologi digital tidak hanya bergantung pada penggunaan
alat dan platform digital, tetapi juga memiliki dasar teoritis yang mendalam. Teori-teori ini
memberikan pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat memfasilitasi dan
meningkatkan proses pembelajaran. Beberapa teori utama yang mendasari pembelajaran
berbasis teknologi digital antara lain teori konstruktivisme, teori pembelajaran sosial, teori
pembelajaran kolaboratif, teori connectivism, dan teori pembelajaran berbasis teknologi.
Masing-masing teori tersebut memuat prinsip-prinsip yang mendasari penerapan teknologi
dalam dunia pendidikan, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif, interaktif, dan
responsif terhadap kebutuhan zaman.

Pertama, Teori Konstruktivisme. Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean
Piaget dan Lev Vygotsky mengajukan bahwa pengetahuan diperoleh oleh individu melalui
pengalaman pribadi dan hubungan dengan lingkungan sekitar mereka. Dalam konteks
pembelajaran dengan teknologi digital, konstruktivisme mengarah pada penggunaan alat
digital yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
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Teknologi digital seperti simulasi, video tutorial yang mengedukasi dan perangkat lunak
pendidikan memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen virtual, menjelajahi ide-ide
baru, dan membangun pemahaman mereka sendiri tentang materi yang diajarkan. Sebagai
contoh, dalam pembelajaran sains, penggunaan aplikasi yang menyediakan simulasi
eksperimen atau model visual dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit
dipahami melalui penjelasan verbal saja. Melalui teknologi, siswa dapat merancang
eksperimen, menguji hipotesis, dan menganalisis hasil, yang memberikan pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan personal (Jonassen, 2011; Mayer, 2019).

Kedua, Teori Pembelajaran Sosial. Teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh
Albert Bandura berfokus pada pentingnya observasi dan interaksi sosial dalam proses
belajar. Menurut teori ini, siswa belajar tidak hanya dari instruksi langsung, tetapi juga
melalui observasi terhadap tindakan orang lain (modeling). Pembelajaran sosial melalui
teknologi digital dapat terjadi melalui media sosial, platform kolaboratif, dan diskusi daring
yang memungkinkan siswa untuk belajar dari rekan-rekan mereka, guru, atau bahkan ahli di
bidangnya. Platform seperti Google Classroom, Portal Mahasiswa, atau forum diskusi
memungkinkan siswa untuk berbagi ide, berkolaborasi dalam proyek, dan berdiskusi
dengan teman-teman mereka secara online. Proses ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan mereka, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan komunikasi yang
penting dalam konteks dunia kerja (Bandura, 2001; Zhang et al., 2021).

Ketiga, Teori Pembelajaran Berbasis Teknologi. Teori pembelajaran berbasis teknologi,
atau Technology Enhanced Learning (TEL), menjelaskan bagaimana teknologi digunakan untuk
memperkaya pengalaman pembelajaran. Dalam TEL, teknologi bukan hanya dimanfaatkan
untuk menyampaikan materi, namun juga untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan menyeluruh. Teknologi memberikan kesempatan bagi siswa melalui
berbagai metode yang lebih beragam, seperti pembelajaran berbasis game, berbasis proyek,
atau pembelajaran berbasis simulasi. Terlebih lagi, teknologi memungkinkan proses
pembelajaran yang lebih personal dan dapat disesuaikan, di mana materi pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Aplikasi pembelajaran yang
mengadaptasi teknologi kecerdasan buatan (AI) mampu memberikan umpan balik langsung
dan mendukung siswa dalam belajar dengan ritme serta metode yang sesuai dengan
preferensi mereka (Conole, 2013; Spector, 2014). Penerapan teori-teori ini dalam
pembelajaran berbasis teknologi digital menawarkan pendekatan yang lebih dinamis dan
interaktif. Melalui pemanfaatan teknologi, pelajar dapat merasakan pengalaman belajar yang
lebih mendalam, fleksibel, dan kolaboratif.

Platform Digital dan Media Sosial sebagai Sarana Pengembangan Teknologi Pendidikan
Dalam era digital yang terus maju, platform digital dan media sosial kini telah
menjadi bagian integral dalam perkembangan teknologi pendidikan. Penggunaan kedua alat
ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran tradisional tetapi juga menciptakan ruang
pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan kolaboratif. Pembelajaran berbasis platform
digital dan media sosial memungkinkan siswa dan pendidik untuk mengakses, berbagi, dan
mendiskusikan informasi dengan cara yang lebih inovatif dan dinamis. Dalam pembahasan
ini, akan dijelaskan bagaimana platform digital dan media sosial berfungsi sebagai sarana
dalam kemajuan teknologi pendidikan, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di
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sekolah dan universitas. Berikut beberapa cara di mana platform digital dan media sosial
mempengaruhi kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan.

Platform Digital dalam Pendidikan

Platform digital mengacu pada sistem berbasis teknologi yang memungkinkan
penyampaian materi pendidikan secara daring dan interaktif. Contoh platform digital yang
sering digunakan dalam pendidikan termasuk Learning Management Systems (LMS) seperti
Google Classroom, Blackboard, dan Edmodo. Platform-platform ini menawarkan berbagai fitur
seperti pengelolaan materi pembelajaran, diskusi kelas, penilaian, dan pelaporan progres
siswa, serta integrasi berbagai alat pembelajaran interaktif.

Salah satu keuntungan utama dari pemanfaatan platform digital dalam dunia
pendidikan adalah kemampuannya untuk menyediakan materi pembelajaran secara
fleksibel dan dapat digunakan kapan pun dan di mana pun. Teknologi ini mengatasi
keterbatasan waktu dan tempat yang biasanya ditemukan dalam pembelajaran
konvensional. Selain itu, penggunaan LMS memungkinkan pembelajaran yang lebih
terstruktur dengan memberi ruang bagi siswa untuk mengikuti pelajaran sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri, memperkuat pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif
(Chien & Hsu, 2020; Al-Fraihat et al., 2020).

Social Media Learning sebagai Wadah Pembelajaran

Media sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram, Linkedln, dan YouTube, telah
berkembang menjadi lebih dari sekadar alat komunikasi sosial. Media sosial kini digunakan
sebagai platform untuk pembelajaran, di mana siswa dan pendidik dapat berinteraksi,
berbagi materi, dan mendiskusikan topik pembelajaran dalam suasana yang lebih santai dan
informal. Social media learning (SML) merujuk pada penggunaan media sosial sebagai alat
untuk mendukung proses pembelajaran dan membangun komunitas belajar yang lebih luas.
Media sosial juga memungkinkan siswa untuk membangun jaringan profesional, bertukar
ide, dan mengakses materi pembelajaran dari sumber yang lebih beragam. Misalnya, melalui
YouTube, pendidik dapat mengunggah video pembelajaran atau kuliah yang dapat diakses
oleh siswa kapan saja, sementara grup Facebook atau Twitter memungkinkan diskusi tentang
materi pelajaran dan berbagi referensi (Junco et al., 2011; Veletsianos, 2017).

Lebih jauh lagi, media sosial dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa
dengan menyediakan ruang untuk berbagi pencapaian akademis, berbincang tentang minat
tertentu, atau bahkan mengikuti akun-akun pendidikan yang dapat menambah wawasan
mereka. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pendidikan dapat
memperkuat interkasi siswa dengan bahan pembelajaran dan memotivasi mereka untuk
terlibat dalam komunitas belajar yang lebih luas (Harris et al., 2017).

Tantangan dan Prospek

Meskipun platform digital dan media sosial membawa banyak keuntungan, Namun
penerapannya dalam bidang pendidikan juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah
satunya adalah masalah keterampilan digital siswa dan pendidik, yang dapat menjadi
hambatan dalam pemanfaatan teknologi secara optimal. Tidak semua siswa dan pendidik
memiliki tingkat keterampilan digital yang memadai untuk memanfaatkan platform ini
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dengan efektif, yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Selain itu, isu terkait privasi
dan keamanan data juga harus mendapat perhatian.

Pemanfaatan media sosial dalam pendidikan sering kali menimbulkan masalah
terkait dengan proteksi data pribadi dan risiko cyberbullying. Oleh karena itu, penting bagi
institusi pendidikan untuk memberikan pelatihan dan pengawasan yang memadai terkait
penggunaan teknologi ini (Trust & Whalen, 2018; Alharthi et al., 2020). Namun, seiring
dengan perkembangan teknologi dan pemahaman yang lebih baik tentang cara
memanfaatkan platform digital dan media sosial dalam pendidikan, tantangan ini
diharapkan dapat diatasi. Di masa depan, diharapkan penggunaan kedua alat ini akan
semakin optimal untuk membangun lingkungan pembelajaran yang lebih aktif dan efisien.

Platform digital dan media sosial telah menjadi elemen kunci dalam perkembangan
teknologi pendidikan. Dengan kemampuan untuk memberikan akses mudah ke materi
pembelajaran, memfasilitasi interaksi sosial, dan mendorong kolaborasi antar siswa,
keduanya memainkan peran kunci dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan saat ini. Meskipun terdapat beberapa
tantangan, terutama terkait dengan keterampilan digital dan masalah privasi, potensi
keduanya untuk meningkatkan kualitas pendidikan tetap sangat besar. Oleh karena itu,
integrasi yang bijaksana dari platform digital dan media sosial dalam pembelajaran dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas pendidikan di masa
depan.

Manfaat E-Learning bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan

E-learning atau pembelajaran elektronik, telah menjadi bagian penting dalam dunia
pendidikan di masa digital. Dengan menggunakan perangkat teknologi dan sistem
komunikasi, e-learning memungkinkan proses pembelajaran yang dapat diakses kapan saja
dan di mana saja. Selain itu, e-learning juga memberikan banyak manfaat bagi sekolah dan
lembaga pendidikan, baik dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperluas akses
pendidikan, maupun mengurangi biaya operasional. Pembahasan ini akan menguraikan
beragam keuntungan e-learning untuk sekolah dan lembaga pendidikan, dengan mengacu
pada hasil penelitian serta pengalaman praktis.

Pertama, Fleksibilitas dalam Pembelajaran. Salah satu manfaat utama e-learning bagi
sekolah dan institusi pendidikan adalah kemampuannya memberikan fleksibilitas dalam
proses belajar. E-learning memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran
secara daring tanpa batasan waktu dan tempat. Ini memberikan kebebasan bagi siswa untuk
belajar sesuai dengan ritme mereka masing-masing, baik di rumah maupun di tempat lain
yang nyaman. Sebagaimana diungkapkan oleh Setiawan (2017), e-learning menyediakan
peluang bagi siswa untuk mengakses materi belajar lebih mudah dan kapan saja. Melalui
platform pembelajaran online, siswa dapat mengakses materi pelajaran yang sebelumnya
disampaikan di kelas, mengerjakan tugas, atau berdiskusi dengan teman-teman mereka
secara online. Hal ini memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat mereka lebih
mandiri dalam belajar.

Kedua, Peningkatan Kualitas Pembelajaran. E-learning juga berpotensi untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran. Pemanfaatan berbagai alat edukasi berbasis digital,
seperti tutorial video, animasi, dan simulasi, dapat memperjelas dan memperkaya
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Berbagai fitur yang ada dalam platform e-
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learning memungkinkan penyampaian materi yang lebih variatif dan interaktif, seperti
penggunaan kuis, forum diskusi, dan tes online untuk mengukur kemajuan siswa.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2020), penerapan e-learning dalam
pembelajaran telah meningkatkan partisipasi siswa dalam aktivitas belajar mengajar.
Platform digital memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran melalui
forum diskusi atau kolaborasi online, yang meningkatkan pemahaman dan retention materi
yang lebih baik. Selain itu, kemampuan untuk memberikan umpan balik secara langsung
melalui platform ini memungkinkan siswa untuk mengetahui perkembangan mereka secara
cepat dan tepat.

Ketiga, Akses Pendidikan yang Lebih Luas. E-learning membuka akses pendidikan yang
lebih luas, terutama bagi siswa yang tinggal di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan
fisik. Dengan adanya teknologi ini, siswa di seluruh Indonesia, bahkan di daerah yang jauh,
dapat mengakses pendidikan berkualitas tanpa harus hadir di kelas fisik. Ini memungkinkan
pemerintah dan institusi pendidikan untuk menawarkan pendidikan yang lebih merata.
Pendidikan jarak jauh melalui e-learning juga mendukung pembelajaran bagi siswa
disabilitas. Misalnya, siswa dengan disabilitas dapat memperoleh materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan mereka melalui teknologi yang ada. Seperti yang dijelaskan
oleh Hidayati & Wibowo (2021), e-learning dapat menjembatani kesenjangan pendidikan
bagi mereka yang sebelumnya terhalang oleh faktor geografis atau fisik.

Keempat, Meningkatkan Keterampilan Digital. E-learning juga berperan dalam
meningkatkan keterampilan digital siswa. Melalui penggunaan berbagai platform digital,
siswa tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan
teknologi yang sangat dibutuhkan di dunia modern. Siswa belajar untuk mengoperasikan
berbagai perangkat dan aplikasi teknologi, yang akan membantu mereka di dunia
profesional setelah lulus. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo & Widyastuti (2020)
mengungkapkan bahwa e-learning tidak hanya difokuskan pada aspek akademik, tetapi juga
memberikan keterampilan praktis kepada siswa dalam penggunaan teknologi digital, yang
sangat penting dalam dunia kerja untuk memperluas konektivitas global.

E-learning memberikan manfaat yang besar bagi sekolah dan lembaga pendidikan,
termasuk fleksibilitas dalam pembelajaran, peningkatan kualitas pembelajaran, akses
pendidikan yang lebih luas, pengurangan biaya operasional, dan peningkatan keterampilan
digital siswa. Dengan terus berkembangnya teknologi, e-learning menjadi alat yang sangat
penting untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efisien, inklusif, dan berbasis
teknologi. Oleh karena itu, integrasi e-learning dalam sistem pendidikan di Indonesia perlu
didorong lebih lanjut untuk mempercepat pencapaian kualitas pendidikan yang lebih baik.

Faktor yang Mendukung dan Menghambat Efektivitas Teknologi dalam Pendidikan

Penerapan teknologi dalam dunia pendidikan telah membawa pengaruh signifikan
terhadap metode pelaksanaan proses belajar mengajar. Akan tetapi, meskipun banyak
manfaat yang dapat diperoleh, efektivitas penerapan teknologi dalam pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang memperlancar maupun yang menjadi
hambatan. Pembahasan ini akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat efektivitas teknologi dalam pendidikan, baik dari perspektif siswa, pendidik,
maupun institusi pendidikan.

Faktor yang Mendukung Efektivitas Teknologi dalam Pendidikan:

23 || Irvan Malay, et.al. | | Dampak Penerapan Teknologi....


https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol 5 No 1 2025, hal 14-29
Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

1. Infrastruktur dan Akses Teknologi
Salah satu faktor utama yang mendukung efektivitas penerapan teknologi dalam
pendidikan adalah ketersediaan infrastruktur yang memadai. Akses yang mudah
terhadap perangkat teknologi seperti komputer, tablet, atau smartphone serta koneksi
internet yang stabil sangat berperan dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi.
Menurut Hartono & Wijaya (2019), ketersediaan dan aksesibilitas infrastruktur ini
memungkinkan pembelajaran berbasis teknologi dapat diimplementasikan dengan lebih
efektif, baik di sekolah maupun universitas. Selain itu, keberadaan platform pembelajaran
online seperti Google Classroom, Moodle juga memainkan peran penting dalam
mendukung proses belajar yang lebih terorganisir serta efisien. Dengan keberadaan
teknologi ini, para siswa dapat lebih mudah mengakses bahan pembelajaran,
menyelesaikan tugas, serta berinteraksi dengan guru atau teman sekelas mereka
(Agustina, 2018).

2. Kompetensi Digital Guru dan Siswa
Kompetensi digital, baik yang dimiliki oleh guru maupun siswa, juga merupakan salah
satu faktor yang berperan penting dalam mendukung kesuksesan penerapan teknologi di
dunia pendidikan. Guru yang terampil dalam menggunakan teknologi dapat
memanfaatkan berbagai alat pembelajaran digital secara maksimal untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Siswa yang memiliki keterampilan dalam mengoperasikan
perangkat teknologi dan memanfaatkan sumber daya digital juga akan lebih mudah
beradaptasi dengan sistem pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian oleh Suryadi
(2020) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital guru dapat meningkatkan
efektivitas penggunaan teknologi dalam kelas. Guru yang terampil dalam memanfaatkan
teknologi tidak hanya memungkinkan penyampaian materi dengan lebih menarik dan
interaktif, tetapi juga mendukung siswa untuk belajar secara mandiri.

3. Sistem Pembelajaran yang Mendukung
Sistem pendidikan yang mendukung penerapan teknologi dalam pembelajaran juga
sangat penting. Kurikulum yang berbasis teknologi dan kebijakan institusi yang
mendukung pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran akan memberikan ruang
bagi penggunaan teknologi untuk berkembang dengan baik. Hal ini meliputi pelatihan
bagi guru, penyediaan perangkat pembelajaran yang tepat, serta kebijakan yang

memfasilitasi pembelajaran jarak jauh.

Faktor yang Menghambat Efektivitas Teknologi dalam Pendidikan:
1. Keterbatasan Infrastruktur
Meskipun infrastruktur merupakan faktor yang mendukung, pada kenyataannya,
keterbatasan infrastruktur sering menjadi hambatan besar dalam penerapan teknologi di
pendidikan. Di banyak daerah, terutama di wilayah pedesaan atau daerah terpencil, akses

terhadap perangkat teknologi dan internet yang memadai sangat terbatas. Hal ini
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menyebabkan ketimpangan pada kualitas pembelajaran antara wilayah yang memiliki
infrastruktur yang memadai dan daerah yang masih tertinggal. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nurjanah et al. (2019), kurangnya infrastruktur yang memadai menjadi
salah satu faktor utama yang menghambat penggunaan teknologi secara maksimal dalam
pendidikan di Indonesia. Banyak sekolah di daerah-daerah tertentu yang tidak memiliki
perangkat komputer atau akses internet yang cukup untuk menjalankan pembelajaran
berbasis teknologi.
. Kurangnya Keterampilan Digital
Meskipun teknologi semakin berkembang, masih banyak guru dan siswa yang kurang
memiliki keterampilan digital yang memadai. Guru yang belum terlatih dalam
menggunakan teknologi digital atau yang tidak terbiasa dengan penggunaan alat
pembelajaran digital mungkin kesulitan dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pembelajaran. Begitu juga dengan siswa yang tidak terbiasa menggunakan
perangkat teknologi untuk tujuan pendidikan, yang dapat menghambat mereka dalam
menyerap materi pembelajaran secara efektif. Faktanya, pelatihan teknologi bagi guru
masih kurang memadai di banyak tempat. Menurut Widodo dan Astuti (2017), meskipun
banyak guru yang memiliki pengetahuan dasar mengenai teknologi, mereka sering kali
tidak terampil dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pembelajaran mereka.
Hal ini membuat teknologi sulit diterapkan secara efektif.
. Tantangan Sosial dan Budaya
Tantangan sosial dan budaya juga dapat memengaruhi penerapan teknologi dalam
pendidikan. Beberapa masyarakat mungkin lebih memilih metode pembelajaran
tradisional dan merasa ragu dengan penggunaan teknologi dalam pendidikan. Selain itu,
masalah terkait dengan perbedaan sosial-ekonomi, seperti ketimpangan dalam akses
terhadap perangkat dan internet, juga dapat menghambat penerapan teknologi dalam
pendidikan. Sebagaimana dicatat oleh Salsabila dan Darma (2018), faktor sosial dan
budaya dapat menjadi penghalang dalam mengadopsi teknologi di kalangan siswa dan
pendidik. Beberapa orang tua mungkin merasa cemas tentang dampak negatif teknologi
terhadap perkembangan sosial dan psikologis anak-anak mereka, yang mengarah pada
penolakan penggunaan teknologi di sekolah.
Masalah terkait perlindungan data dan privasi
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan juga menimbulkan isu-isu terkait dengan
perlindungan dan kerahasiaan data. Banyaknya platform digital dan aplikasi
pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan membawa risiko penyalahgunaan data
pribadi siswa. Keamanan data menjadi masalah serius, terutama ketika platform yang
digunakan tidak menjamin perlindungan data siswa yang memadai. Menurut penelitian
oleh Aisyah (2020), masalah privasi dan keamanan data menjadi tantangan besar dalam

penerapan teknologi di pendidikan. Kekhawatiran tentang penggunaan data pribadi
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siswa oleh pihak ketiga dapat mengurangi kepercayaan siswa dan orang tua terhadap

penggunaan teknologi dalam pendidikan.

Efektivitas teknologi dalam pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor ang dapat
mendukung maupun menghambat. Beberapa faktor yang mendukung meliputi
infrastruktur yang memadai, kompetensi digital guru dan siswa, serta sistem pembelajaran
yang mendukung integrasi teknologi. Di sisi lain, faktor yang menghambat termasuk
keterbatasan infrastruktur, kurangnya keterampilan digital, tantangan sosial dan budaya,
serta masalah terkait keamanan dan privasi. Untuk meningkatkan efektivitas teknologi
dalam pendidikan, penting bagi pemerintah dan institusi pendidikan untuk memperbaiki
faktor-faktor yang menghalangi yang menghambat serta mendukung peningkatan
kompetensi digital dan infrastruktur teknologi yang lebih baik.

Rekomendasi untuk Sekolah dan Universitas dalam Memaksimalkan Penggunaan
Teknologi dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif mengenai penerapan teknologi dalam
pendidikan, terdapat beberapa rekomendasi penting untuk sekolah dan universitas dalam
memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Rekomendasi ini
mencakup pelatihan bagi pengajar, peningkatan infrastruktur teknologi, serta
pengembangan strategi pengajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Pertama, Peningkatan
Infrastruktur Teknologi. Untuk memastikan penggunaan teknologi efektif, sebaiknya
sekolah dan universitas meningkatkan infrastruktur teknologi mereka, termasuk perangkat
keras seperti komputer, tablet, dan proyektor. Selain itu, perangkat lunak misalnya,
Learning Management Systems atau LMS, serta koneksi internet yang cepat dan stabil.
Infrastruktur yang baik mendukung akses yang merata dan memungkinkan teknologi
digunakan secara maksimal dalam pembelajaran.

Rekomendasi untuk Institusi pendidikan adalah perlu memastikan akses yang
merata ke perangkat teknologi dan internet bagi seluruh siswa dan guru. Daerah pedesaan
dan terpencil membutuhkan perhatian khusus untuk mengurangi kesenjangan digital yang
signifikan. Program subsidi pemerintah atau kolaborasi dengan perusahaan teknologi
dapat membantu mengatasi hambatan ini. Kedua, Pelatihan dan Pengembangan
Keterampilan Teknologi untuk Pengajar. Pelatihan bagi pengajar adalah hal yang krusial
agar mereka bisa menggunakan teknologi dengan efektif. Pengajaran berbasis teknologi
memerlukan pemahaman yang kuat mengenai perangkat dan platform yang digunakan,
serta keterampilan dalam menggabungkan teknologi ke dalam kurikulum dan pendekatan
pengajaran. Rekomendasi untuk sekolah dan universitas adalah menyelenggarakan
pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada keterampilan teknologi bagi pengajar. Guru
dan tenaga pendidik perlu diberikan pelatihan intensif tentang cara mengintegrasikan

teknologi ke dalam metode pembelajaran. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan alat
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digital, platform e-learning, dan aplikasi berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran.

Ketign, Pengembangan Materi Belajar Digital yang Relevan. Teknologi dapat
digunakan untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif, di mana
materi dan kecepatan belajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap siswa.
Alat berbasis Al dapat memproses data pembelajaran siswa dan memberikan umpan balik
yang lebih akurat. Rekomendasi untuk institusi pendidikan adalah dengan
mengembangkan materi pembelajaran digital yang sesuai dengan kurikulum nasional dan
kontekstual dengan kebutuhan lokal. Konten interaktif seperti simulasi, video, dan game
edukasi dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Keempat,
Mendorong Kolaborasi dan Inovasi. Platform digital memungkinkan kerja sama antara
murid dan pengajar melalui forum, wiki, atau percakapan daring. Selain itu, integrasi
teknologi dalam proyek kelompok dapat berkontribusi dalam mengembangkan
keterampilan kerja sama tim dan pemecahan masalah. Kelima, Evaluasi dan Pemantauan
Penggunaan Teknologi. Institusi perlu secara rutin mengevaluasi efektivitas penerapan
teknologi dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui survei atau wawancara
dengan siswa dan guru untuk mengetahui kendala yang dihadapi serta manfaat yang

dirasakan.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
teknologi dalam pendidikan memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran di tingkat sekolah dan universitas. Teknologi seperti platform
pembelajaran daring, perangkat lunak edukasi, dan alat komunikasi digital telah
menciptakan cara baru yang lebih efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Teknologi
memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan personal, sehingga
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan Learning
Management Systems (LMS) dan teknologi berbasis Al memudahkan pendidik untuk
menyampaikan materi secara fleksibel, memantau perkembangan siswa, dan memberikan
umpan balik yang cepat dan tepat.

Teknologi juga memperluas akses pendidikan, khususnya bagi siswa di daerah
terpencil atau dengan kebutuhan khusus. Teknologi mendukung kolaborasi antar siswa dan
pendidik melalui diskusi daring dan proyek berbasis platform digital. Selain itu,
pembelajaran dapat dipersonalisasi berdasarkan kebutuhan individu melalui analisis data
dan kecerdasan buatan (AI). Namun, penerapan teknologi dalam pendidikan juga
menghadapi berbagai tantangan seperti kesenjangan digital, perbedaan akses terhadap
teknologi dan internet antara daerah perkotaan dan pedesaan. Keterbatasan infrastruktur,
banyak sekolah dan universitas di wilayah terpencil tidak memiliki perangkat atau koneksi
yang memadai, lalu tantangan seperti kurangnya pelatihan pendidik, banyak tenaga
pendidik yang belum memiliki keterampilan digital yang cukup untuk memanfaatkan

27 || Irvan Malay, et.al. | | Dampak Penerapan Teknologi....


https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol 5 No 1 2025, hal 14-29
Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

teknologi secara optimal. Masih terdapat budaya konservatif yang ragu atau enggan
mengadopsi teknologi dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan yang ada, maka penelitian ini merekomendasikan
beberapa langkah strategis, seperti peningkatan infrastruktur teknologi, investasi dalam
perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan internet untuk memastikan akses yang
merata di semua wilayah. Memberikan pelatihan intensif kepada pendidik untuk
mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pengajaran. Membuat konten pembelajaran
yang relevan, menarik, dan mudah diakses melalui teknologi. Melibatkan pemerintah,
institusi pendidikan, pengembang teknologi, dan masyarakat dalam menciptakan sistem
pendidikan yang responsif terhadap era digital. Dengan implementasi yang tepat, teknologi
dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif,
adaptif, dan berkualitas, sehingga mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia
global.
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